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Abstrak 

 
 

Pada tahun ±1963 Orang Tua Bapak Made Sukadana yang berasal dari Desa Kapal Kabupaten Badung merantau 

ke Kabupaten Jembrana tepatnya di Banjar Serong, Desa Gumbrih, Kecamatan Pekutatan. Setelah menetap di 

kawasan tersebut yang pada saat itu belum memiliki pekerjaan yang pasti untuk dapat menjamin kehidupan 

keluarganya. Namun suatu saat beliau pergi kepinggir pantai yang kebetulan rumahnya sangat dekat dengan pantai 

yang waktu itu kebetulan hari purnama sudah lewat 5 hari. Sesaat air laut mulai pasang beliau menemukan bunga-

bunga pasir berwarna putih yang jika ditekan agak keras (kental) dan berwarna putih. Kemudian saat beliau 

mengamati bunga-bunga pasir yang berwarna putih itu entah kenapa beliau terseret arus ketengah laut selama 2 

hari dengan memegang sebatang kayu besar selama 2 hari hingga terdampar di Pura Cengceng Kembar. Sambil 

menahan rasa haus dan lapar beliau berusaha berjalan ke darat mendekati lokasi Pura Cengceng Kembar tersebut. 

Kemudian setelah beristirahat sejenak tiba-tiba beliau mendengarkan suara gaib, bahwa ditempat itu adalah cocok 

untuk membuat garam, dan suara gaib itupun menyuruhnya agar ngaturang ayah di Pura tersebut menjadi juru 

sapuh (pemangku). Sesampainya dirumah beliau bercerita dengan keluarganya terkait apa yang beliau alami dan 

keluarganya pun menerima apa yang sudah menjadi petunjuk dari alam. Mulai esok harinya mulailah beliau 

mempersiapkan segala Peralatan yang diperlukan untuk membuat garam tersebut, dan ternyata garam yang 

dihasilkan sangat bagus, putih dan bersih. Mengetahui akan hal tersebut akhirnya banyak dari tetangga-

tetangganya yang mengikuti pekerjaan itu. Suatu tradisi yang turun temurun dari nenek moyang yang terus 

dilestarikan hingga sekarang. 

 


